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DATA JUMLAH KORBAN KEKERASAN TERHADAP PEREMPUAN DAN 

ANAK YANG DITANGANI OLEH P2TP2A

S.D TAHUN 2021
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JUMLAH KORBAN PER BULAN YANG DITANGANI P2TP2A 

TAHUN 2021 (Januari – Desember)
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DATA JUMLAH KORBAN KEKERASAN TERHADAP PEREMPUAN DAN 

ANAK YANG DITANGANI OLEH P2TP2A BERDASARKAN KLIEN 

TAHUN 2021

39%

61%

Perempuan 

Anak

Perempuan 518

Anak 795



PANDEMI VS KBG

• Situasi pandemi merentankan  
perempuan dan anak

• Indikasi peningkatan KBG terjadi  
di seluruh belahan dunia,meski  
tidak berbanding lurus dengan  
jumlah pelaporan

• Kekhasan peningkatan kasus:  
Eksploitasi seksual,perkawinan  
anak,dan KBGO



PANDEMI VS KBG

• KOMNAS PEREMPUAN mencatat  
510 kasus (data lembaga layanan)  
sepanjang tahun 2020

• KOMNAS PEREMPUAN mencatat  
pelaporan kasus KBGO banyak  
dilaporkan ke lembaga swadaya
masyarakat

• DATA P2TP2A PROVINSI DKI 
JAKARTA Mencatat selama
tahun 2021 terdapat 42 kasus
KBGO yang melapor ke P2TP2A



Keterangan Jumlah

Jumlah Klien Perempuan 
KBGO

27

Jumlah Klien Anak 
Perempuan KBGO

10

Jumlah Klien Anak Laki-Laki
KBGO

5

TOTAL Klien KBGO 2021 42

REKAP DATA KBGO YANG MELAPOR 

KE P2TP2A PROVINSI DKI JAKARTA TAHUN 2021



REFLEKSI 

PENANGANAN



1. Dialami oleh berbagai  
kalangan usia (8-40  
tahun) dengan  
rentang usia  
terbanyak adalah usia  
remaja dan disusul  
usia dewasa muda

GAMBARANKASUS

Lokasi:
1. Ruang komunikasi  

digital atau  
chatroom.

2. Ruang komunikasi
suara/teks (voice
chat/text)di
permainan daring, 2

3. offline



3. Hampir semua  
korbannya adalah  
perempuan,namun  
ada 1pengaduan dari  
anak laki-laki

4

GAMBARANKASUS

Ragam jenis  
kekerasannya:
- cyber harassment,
- revenge porn,
- sexting,
- online grooming,
- penyebaran data

pribadi
- Penyebaran berita  

bohong
- Pemerasan seksual  

dan
- Pemaksaan aktivitas

seksual



5. Gambaran pelaku:

- Tidak dikenal,

- Teman sosial
media,

- Pacar,

- Mantan pacar,

- Mantan suami,dan
ayah tiri6.

GAMBARANKASUS

Kompleksitas korban  
semakin bertambah  
apabila terdapat relasi  
personal



Mengapadampaknyaluar biasa?

Pelaku bisa siapa saja,  
tidak diketahui,dan  
dapat berlipat

Sulit dikontrol  
penyebarannya

mudah viral

Lebih rentan  
alami victim  
blaming dan  
kembali 
menjadi korban

Lintas ruang,  
waktu

diketahui 
semua orang

Sulitnya proses  
penegakan 
hukum

Ada jejak  
digital

Pengaruhi
dunia offline



REKOMENDASI

DAN  INFORMASI



APAYANGDAPATDILAKUKAN

UPAYAPENCEGAHAN

- Ketrampilan berpikir kritis,  
batasan diri dan coping  
stress,

- Literasi digital, informasi
kespro, dan KTPA

- Percakapan relasi remaja,  
komunikasi yang hangat  
dalam keluarga,

- Sosialisasi KBGO,  
informasi lembaga  
layanan,akses
layanan  online

PENANGANAN

- Tunjukkan sikap  
peduli

- Beri Perlindungan  
bagi korban  
(termasuk dari upaya  
kriminalisasi)

- Beri informasi untuk  
akses layanan

- Bantu kumpulkan
bukti

PEMULIHAN

- Beri waktu  
untuk pulih

- Beri dukungan  
dan damping  
jika 
memungkinkan

- Beri informasi  
lembaga 
layanan



UPTP2TP2ADKI Jakarta



Bagaimanacaramelapor

TELEPON112

JakartaSiaga24Jam
(Bebas Pulsa)

DATANGLANGSUNG
keKantor P2TP2ADKIJakarta

(Senins.dJumat)  
Pukul 08.00–16.00WIB

HUBUNGIHOTLINE  
PENGADUAN24JAM

081317617622
(Whatsapp,Telepon,SMS)

DATANGLANGSUNG
kePos Pengaduan, Pos SAPA

(Senins.dJumat)  
Pukul 08.00–16.00WIB

APPS

JAKARTAAMAN



http://bkddki.jakarta.go.id/pengaduan;

SE GUBERNUR NO 7 TAHUN 2021

http://bkddki.jakarta.go.id/


HAL PRINSIP DALAM 

MERESPON PENGADUAN

KERAHASIAAN terhadap

 KASUS
 IDENTITAS PELAPOR
 IDENTITAS TERLAPOR



TerimaKasih


